Article Info Abstract

Pada proses pembelajaran sering werjadi ketidak sesuaian

experiment berjumlah 26 siswa dan kelas X.AK.2 scbagai

kelas control berjumlah 26 siswa. Penelitian ini dilakukan
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menerangkan siswa cenderung pasif, tdak tepat akan mendorong terwujudnya proses
TS TECrT MErtInYaSsn Aalam herhaoai helaiar meneaiar vane tenar sasaran.
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pembelajaran yang berlangsung cenderung kelas.

kurang akrif. Idenrifikasi permasalahan yang muncul
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Secara umum LKS merupakan perangkar biasanya berupa petunjuk langkah-langkah
memibelaiaran erhaoai nelenolran aran carana nntuk menvelesatkan szt freras VAN
el LLamgR T S | Chrsn AN SR hasory — s anry -~ oaacey-f - Lo B -

untuk menyelesaikan  suatu  tugas  yang suatu kons:p. LKS jenis ini memuatr apa

diberikan oleh guru, yairu suatu mgas vang vang harus dilakukan peserta didik, melipuri
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LKS yang berfungsi sebagai penuntun utama dan satu-satunya untuk pembelajaran
helaiar. TKS ini herisi nertanvaan atan isian BT matert. (aurn hiasanva
pmkﬁkum. Disamping dimuangkan dalam dalam melaksanakan proses pembelajaran.

buku, petunjuk praktikum dapar dituangkan Membantu peserta didik memperoleh cataran
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hanya membantu kemudahan dan kelancaran adalah:  Mengembangkan  keterampilan
aktifitas  helaiar siswa  saar nroses helaiar hertanva. herkomanikasi. menafsirkan. serta
kelompok.  Siswa 1ain bertugas  sebagai Kebaikan rl'll;TD-d!.‘ diskusi: Merangsang

pencartat dan pelaporan hasil diskusi. Kegiatan kreativitas anak didik dalam bentuk ide,
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atau ahli tertentu dari luar) memaparkan Wina (2016, hal. 158) bahwa :
masalah vane hars dinecahlkan selama 10-15 Tanekah persianan. Hal-hal vane harns
berdasarkan keahlian. Simposium dilakukan sesuai  dengan hasil diskusi.  Me-review

untuk memberikan wawasan yang luas kepada jalannya diskusi.
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proses pembelajaran merupakan salah saw memperhatikan ~ gambar,  demonstrasi,

faletor nentine vane saneat memnpenearhi nerenbasn.  pekeriaan orane laine Oeal
(=] z (=] 4 & (= & o (=} T (=) n o o

afektif, dan psikomotor. tenang, gugup.

Berdasarkan pengertian tersebut yang Jadi dengan klasifikasi akrtivitas sepert
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Menurut Paul B. didrich (Sardiman, 2014, metode diskusi pada pelajaran  dasar-dasar
....... e g e b miasnanans s smemssgye s
berjumlah 26 siswa dan kelas X.AK.2 sebagai prosedur penggunaan bahan ajar LKS dengan

kelas control berjumlah 26 siswa. Penelitian metode diskusi ini, maka dapar dilihat dari
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menggunakan  metode  langsung  tanpa

nerlaknan denean meneevunakan hahan ajar Haeil  ctatictik  wii tevhedaan  vata-rate
e b e e B T B | e BT i e RS ST
experiment dan  kelas control untuk Berdasarkan  hasil  penelitian  diatas,

mengetahui apakah data posttest vang diclah terlihat peningkatan vang signifikan antara
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saat guru menerangkan siswa akuf, siswa yang rata-rata pada kelas kontrol baik sebelum atau
MEreEsmnnm nertanvaan dalam herhasai sesndah dilalnkan nerlakuan. didanatkan hasil
n r or or - L=] =2 T { - SCEmOCA e L Dt Nt — EE ey — SRt e o b o D e
pada kisi-kisi pedoman observasi. Observasi teori yang sudah dipaparkan pada bab-bab

vang dibuat peneliti dan dilakukan oleh sebelumnya. Dan didapatkan hasil pedoman
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